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Abstrak

Pandemi covid-19 yang sedang melanda berbagai negara termasuk Indonesia telah mempengaruhi
berbagai aspek kehidupan salah satunya yaitu pendidikan, dampak dari adanya covid-19, saat ini
pembelajaran dilakukan secara daring (online) dan tatap muka secara bergiliran. Sehingga guru
dituntut untuk kreatif mengoptimalkan teknologi dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan E-modul berbasis 3D PageFlip Professional dengan
Model Discovery Learning pada Mata Pelajaran Administrasi Umum untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Produk e-modul ini berisi pembahasan materi dan soal-soal serta dilengkapi
menu Mari Mengamati hingga Mari Menyimpulkan. E-modul ini bisa diakses offline melalui Personal
Computer/Laptop dengan Aplikasi 3D PageFlip Professional atau secara online melalui HP Android.
Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model Research and Development Borg and Gall
yang telah dimodifikasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif persentase dan uji
independent sample t-test. Hasil penelitian dan pengembangan ini adalah E-modul berbasis 3D
PageFlip Professional dengan Model Discovery Learning pada Mata Pelajaran Administrasi Umum
Kompetensi Dasar Bentuk Struktur Organisasi dan Fungsi Manajemen yang telah dinyatakan sangat
valid dan layak digunakan dalam pembelajaran kearsipan oleh ahli media, ahli materi, dan 6 peserta
didik uji coba kelompok kecil serta terbukti dapat meningkatkan hasil belajar secara signifikan pada
uji coba kelompok besar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa E-Modul Administrasi Umum layak dan
efektif digunakan sebagai bahan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran administrasi umum.

Kata kunci: penelitian dan pengembangan; media pembelajaran; e-modul, 3d pageflip; discovery
learning, administrasi umum

1. Pendahuluan

Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) pada saat ini tengah melanda berbagai negara di
belahan dunia termasuk Indonesia. Penyebaran virus ini terjadi antar manusia yang secara
cepat dan meluas (Kennedy and Suhendarto, 2020; Krishnamurthy, 2020). Sehingga dalam
aspek pendidikan diberlakukannya kegiatan Pembelajaran Jarak Jauh (PJ]) dan tatap muka
secara bergiliran. Hafshah, dkk (2016) menjelaskan bahwa pendidik dalam menyampaikan
materi kepada peserta didik harus dilakukan dengan menggunakan metode dan bahan ajar
yang sesuai agar proses belajar dapat terlaksana dengan baik untuk hasil belajar yang
maksimal pula. Peserta didik diharapkan dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal
dengan cara menumbuhkan minat dan kemampuan belajarnya baik secara individu maupun
kelompok. Maka dari itu guru harus bisa menerapkannya dalam proses pembelajaran, salah
satunya dengan menggunakan media bahan ajar.
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Kegiatan pembelajaran di Era Industri 4.0 ini menuntut pendidik untuk lebih kreatif dan
inovatif menggunakan teknologi dalam pembelajaran. Perkembangan bahan ajar diharapkan
bisa berjalan sesuai dengan perkembangan teknologi saat ini. Maka dari itu untuk
memaksimalkan hasil belajar peserta didik dan kemampuan belajarnya bisa dilakukan dengan
bantuan teknologi. Teknologi digunakan untuk mempermudah jalannya proses belajar dan
juga untuk menarik motivasi belajar peserta didik. Oleh karena itu, perlu kreativitas dan
inovasi dalam penggunaan media pembelajaran khususnya pada bahan ajar yaitu dengan
membuat modul dengan bantuan software yang bernama 3D PageFlip Professional.

Kondisi nyata yang ada di lapangan yaitu guru belum bisa memaksimalkan pemanfaatan
teknologi yang ada dalam pembelajaran dan kurangnya pengetahuan guru mengenai bahan
ajar elektronik yang mana lebih menarik untuk diterapkan dalam pembelajaran. Tantangan
digitalisasi media dalam bidang pendidikan juga menjadi faktor untuk lebih kreatif dan inovatif
dalam menciptakan media pembelajaran. Permasalahan yang terjadi yaitu penyampaian
materi pembelajaran yang masih menggunakan media konvensional dan minimnya sumber
bahan ajar menjadikan guru kurang bisa menyampaikan materi secara maksimal pada peserta
didik. Oleh karena itu, sangat penting untuk guru menggunakan bahan ajar yang efektif dan
bisa memanfaatkan teknologi dalam proses menyampaikan materi dan memiliki daya tarik
bagi peserta didik sehingga dapat membuat peserta didik belajar mandiri dan dapat
meningkatkan hasil belajar dengan kondisi yang mudah dan menyenangkan.

Selain penyajian dari bahan ajar yang menarik, diperlukan penerapan model
pembelajaran yang tepat. Pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 sangat disarankan
menggunakan pendekatan saintifik yaitu mengorganisir pengalaman belajar secara berurutan
yang logis meliputi mengamati, bertanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan
mengkomunikasikan (Permendikbud, 2016). Discovery learning merupakan model
pembelajaran yang mendorong siswa untuk belajar sendiri (Baharuddin & Wahyuni, 2015).
Berdasarkan hasil wawancara studi pendahuluan yang dilakukan peneliti dengan Guru
Administrasi Umum SMKN 2 Kediri yaitu Bapak Hernanto Baskoro Putro pada tanggal 17
September 2020 bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran administrasi umum di masa
pandemi ini dilakukan dengan tatap muka secara bergiliran, hal ini dilakukan karena beberapa
alasan salah satunya adalah untuk mematuhi peraturan protocol kesehatan yang berlaku di
masa pandemi ini.

Pembelajaran daring saat ini hanya dilakukan dengan penyampaian materi oleh guru
saja dengan memberikan materi dalam bentuk file word atau dalam bentuk file power point,
di masa pandemi ini media tersebut tidak menjamin proses pembelajaran berjalan efektif
karena pemberian materi yang kurang menarik dan monoton sehingga peserta didik dalam
memahami materi yang diajarkan masih merasa kesulitan maka dari itu kegiatan
pembelajaran tersebut dirasa kurang mampu meningkatkan hasil belajar pada peserta didik.

Selain itu pembelajaran yang dilakukan hanya berdasarkan materi yang berasal dari
guru saja (teacher oriented) pada Kurikulum 2013 Revisi ini menuntut siswa untuk lebih aktif
(student oriented). Sedangkan pelaksanaan pembelajaran demikian tentu kurang mampu
mendorong peserta didik untuk aktif dan mandiri dalam menemukan konsep bagi dirinya
sendiri. Karena informasi hanya didapat dari guru saja tanpa ada kesempatan siswa untuk
mencari sendiri informasi yang dibutuhkannya.
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Maka dari itu, peneliti bermaksud ingin membuat modul elektronik berbasis 3D PageFlip
Professional yang mana sebagai bahan ajar untuk lebih memudahkan peserta didik dalam
memahami materi yang akan disampaikan oleh pendidik. Dan dengan memanfaatkan teknologi
pula agar peserta didik pun memahami bahwa belajar tidak hanya dengan buku saja, tetapi
bisa dengan sumber yang lain tetapi ilmu yang didapat tetap sama dengan buku yang ada.
Discovery Learning digunakan sebagai model pembelajaran untuk membuat peserta didik
menjadi aktif dan mandiri yaitu dengan menemukan konsep sendiri untuk dirinya. Yang mana
dari pembelajaran teacher oriented menjadi student oriented.

Penelitian yang sejalan juga dilakukan oleh Lumbantobing et al., (2019) Hasil penelitian
menunjukkan produk e-modul untuk discovery learning pada materi tegangan dan poros telah
memenubhi kriteria kelayakan dari segi materi, media maupun dari respon pengguna dengan
kategori “sangat baik”. Data penelitian menunjukkan bahwa ahli materi diperoleh penilaian e-
modul dengan kategori “sangat baik” dengan persentase kelayakan sebesar 95%, dari ahli
media diperoleh penilaian dengan kategori “sangat baik “dengan persentase kelayakan sebesar
82,86%. Di samping itu, respon pengguna terhadap e-modul dalam hal ini guru dan siswa
diperoleh kategori “sangat baik” dengan persentase kelayakan masing-masing adalah 84,38%
dan 81,67% yang menjelaskan bahwa e-modul dengan model discovery learning dinyatakan
mampu meningkatkan minat belajar dan kemandirian belajar baik dari segi media, materi dan
juga respon dari peserta didik dan memudahkan guru dalam menggunakan e-modul tersebut.
Jadi bisa disimpulkan bahwa e-modul tersebut mampu meningkatkan hasil belajar peserta
didik dan minat belajar.

2. Metode

Penpumpulan

Revisi

Produk

Gambar 1. langkah-langkah penelitian

Penelitian ini menggunakan model Research and Development Borg and Gall yang telah
dimodifikasi menjadi sembilan langkah untuk mempersingkat waktu dan keadaan lapang.
Selain itu, peneliti juga merasa bahwa tujuan penelitian yaitu untuk menghasilkan produk,
mengetahui kelayakan produk, dan mengetahui perbedaan keterampilan kearsipan
mahasiswa yang menggunakan dengan yang tidak menggunakan produk yang dikembangkan,
sudah dapat tercapai di tahap kesembilan.

Langkah pertama, peneliti melakukan analisis potensi dan masalah terkait kegiatan
pembelajaran mata pelajaran administrasi umum. Langkah kedua, peneliti mengumpulkan
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informasi terkait permasalahan yang terjadi di sekolah melalui wawancara, silabus dan daftar
nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Langkah ketiga, peneliti merancang produk media
pembelajaran yang akan dikembangkan dan dapat menjadi solusi atas permasalahan yang
ditemukan pada langkah potensi dan masalah serta pengumpulan informasi serta mulai
membuat media pembelajaran sesuai rancangan yang telah ditentukan pada langkah
sebelumnya. Langkah keempat, media yang dihasilkan peneliti diuji kelayakan oleh para
validator, yakni satu ahli e-modul dan satu ahli materi. Langkah kelima, produk yang telah
divalidasi direvisi berdasarkan masukan serta saran baik secara lisan maupun tulisan yang
tertera pada lembar angket penilaian ahli materi dan ahli e-modul. Langkah keenam, produk
yang telah direvisi diujicobakan pada 6 peserta didik yang menjadi uji coba kelompok kecil
pada penelitian ini yaitu dari kelas eksperimen. Langkah ketujuh, produk yang telah
diujicobakan pada kelompok kecil direvisi sesuai masukan-masukan siswa baik secara lisan
maupun tulisan yang tertera pada lembar hasil angket uji coba kelompok kecil. Langkah
kedelapan, produk yang telah direvisi kemudian diujicobakan pada kelompok besar yang
melibatkan 18 peserta didik X OTKP 1 selaku kelas eksperimen sedangkan 18 Peserta Didik
selaku kelas kontrol tetap menggunakan media pembelajaran dengan power point yang
dilengkapi video pembelajaran. Langkah kesembilan, peneliti melakukan revisi apabila dalam
uji coba kelompok besar masih terdapat kelemahan produk yang dikembangkan oleh peneliti.

Data yang dihasilkan pada penelitian ini meliputi data kualitatif dan data kuantitatif,
dimana data data kuantitatif terdiri dari data hasil validasi ahli materi, data hasil validasi
media, data hasil uji coba kelompok kecil, dan data nilai hasil belajar peserta didik kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan data kualitatif didapatkan melalui penarikan
kesimpulan berdasarkan pendapat secara umum, saran, dan kritik dari ahli materi, ahli media,
dan 6 siswa uji coba kelompok kecil. Data hasil validasi ahli materi, ahli media, dan uji coba
kelompok kecil dianalisis menggunakan metode deskriptif presentase untuk menunjukkan
tingkat kelayakan media pembelajaran. Sedangkan data hasil belajar peserta didik dianalisis
menggunakan uji normalitas, ketuntasan belajar dan uji independent sample t-test untuk
menunjukkan perbedaan hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3. Hasil dan Pembahasan

Produk yang dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah e-modul
berbasis 3D PageFlip Professional dengan Model Discovery Learning pada mata pelajaran
administrasi umum pada kompetensi dasar bentuk-bentuk organisasi dan fungsi-fungsi
manajemen. E-Modul Administrasi Umum yang ditampilkan melalui Gambar 2 berikut ini:
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Hasil validasi E-Modul Administrasi Umum oleh ahli materi, ahli e-modul, dan siswa uji
coba kelompok kecil secara keseluruhan disajikan dalam Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. data hasil validasi keseluruhan

No  Validasi Persentase Kriteria Validitas

1. Ahli Materi 96,78% Sangat Valid

2. Ahli E-Modul 98,39% Sangat Valid

3. Uji Coba Kelompok Kecil ~ 84,82% Sangat Valid
Rata-rata 93,34% Sangat Valid

Table used by permission ©Asmarani, Nadhiifa Eka 2021. Data hasil validasi keseluruhan.

Berdasarkan Tabel 1, diketahui rata-rata persentase validasi secara keseluruhan sebesar
93,34%, sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan peneliti
yakni E-Modul Administrasi Umum, dinyatakan ‘Sangat Valid’ dan layak digunakan dalam
pembelajaran Administrasi Umum di SMK Negeri 2 Kediri. Hal ini senada dengan penelitian
sebelumnya, dimana hasil validasi ahli materi, ahli media dan uji coba kelompok kecil dijadikan
dasar penentuan apakah media pembelajaran yang dikembangkan layak atau tidak digunakan
dalam pembelajaran.

Titik pengukuran berupa validitas mengacu pada hasil pengukuran yang dilakukan
untuk mengetahui seberapa banyak aspek dalam ranah kuantitatif pada instrumen
pengukuran yang dinyatakan dengan skor. E-Modul Administrasi Umum dilengkapi dengan
penyajian materi dan soal-soal dan terdapat menu yang berasal dari sintaks discovery learning
yaitu Mari Mengamati, Mari Mengidentifikasi, Mari Mengumpulkan Data, Mari Mengolah Data,
Mari Membuktikan dan Mari Menyimpulkan. Efisiensi dan penggunaan teknologi yang efektif
tergantung pada ketersediaan perangkat keras dan perangkat lunak. Tampilan bagian model
penyajian dan petunjuk penggunaan e-modul dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Model Penyajian dan Petunjuk Penggunaan Modul

Sedangkan hasil uji independent sample t-test pada data peserta didik kelas kontrol dan
kelas eksperimen disajikan dalam Tabel 2. Berdasarkan tabel output independent sample t-
test pada bagian equal variances assumed diketahui nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 > 0,05,
maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji independent sample t-test dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belajar peserta didik pada posttest
kelas eksperimen dan posttest kelas kontrol. Perbedaan hasil belajar peserta didik yang
signifikan ini membuktikan bahwa penggunaan media pembelajaran yang dikembangkan
peneliti efektif dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Tabel 2. hasil uji independent sample t-test

Independent Samples Test

Table used by permission © Asmarani, Nadhiifa Eka. 2021. Hasil uji independent samplet-test.
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Levene's
EZ?;\%;/ of t-test for Equality of Means
Variances
95%
Sig. Confidence
F Sig. T df (2- I\D/[i?’?er;ence SDti(fifleErferr:)cre Interval of the
tailed) Difference
Lower Upper
Equal 1,242 ,273 5,306 34 ,000 9,333 1,759 5,758 12,908
Hasil variances
belajar assumed
peserta Equal 5306 32,612 ,000 9,333 1,759 5,753 12,914
didik variances
not
assumed

Peningkatan hasil belajar peserta didik yang signifikan pada penelitian ini disebabkan
oleh ketika melakukan praktik menggunakan media pembelajaran E-Modul Administrasi
Umum, peserta didik lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar secara mandiri. Selain itu
adanya kemudahan dalam mengerjakan posttest dan tugas-tugas yang disediakan. Tampilan
menu hingga soal pada E-Modul Administrasi Umum dapat dilihat pada Gambar 4.

3DPagcFlip
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Gambar 4. Tampilan menu hingga evaluasi belajar

Selain itu adanya buku panduan, desain tampilan media pembelajaran yang menarik,
gambar dengan kualitas yang baik, serta kualitas tampilan video yang baik, didapati mampu
membuat kelas eksperimen menjadi lebih antusias dan tertarik dalam melakukan kegiatan
belajar. Hasil belajar peserta didik meningkat pada kompetensi dasar fungsi-fungsi
manajemen.

4. Simpulan

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan E-Modul Berbasis 3D PageFlip
Professional dengan Model Discovery Learning pada Mata Pelajaran Administrasi Umum untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik kompetensi dasar Bentuk Struktur Organisasi dan
Fungsi-Fungsi Manajemen pada peserta didik kelas X OTKP 1 dan X OTKP 2 di SMK Negeri 2
Kediri. Media pembelajaran ini dapat akses secara online dengan menggunakan HP Android
atau offline dengan Laptop/Personal Computer dengan Bantuan aplikasi 3D PageFlip Reader.
Media pembelajaran pada penelitian ini telah dinyatakan ‘Sangat Valid’ dan layak digunakan
dalam pembelajaran melalui validasi oleh ahli materi, ahli media serta uji coba kelompok kecil.
Selain itu, E-Modul ini telah terbukti efektif dapat meningkatkan keterampilan kearsipan
mahasiswa pada uji coba kelompok besar berdasarkan hasil uji independent sample t-test.
SIEREN ini juga memungkinkan pembelajaran kapanpun dan dimanapun, bahkan secara
mandiri tanpa harus terikat dengan kegiatan tatap muka di sekolah, sehingga e-modul ini
berguna ketika pembelajaran tidak dapat dilakukan dengan bertatap muka secara langsung
seperti saat terjadi akibat adanya pandemi covid-19. E-Modul Administrasi Umum hanya
berfokus pada materi dan terbatas pada 2 kompetensi dasar saja, sehingga diharapkan peneliti
selanjutnya untuk mengembangkan media pembelajaran pada mata pelajaran dan kompetensi
dasar lainnya dan mempunyai kreativitas dalam desain yang lebih baik agar media
pembelajaran yang dihasilkan lebih interaktif dan menarik.
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